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Abstract

The rapid development of computer technology has transformed the paradigm of
educational systems in schools, particularly at SMP Negeri 34 Bandar Lampung. The
implementation of computer networks is crucial for supporting administration and the
teaching-learning process; however, inadequate infrastructure hampers efficiency.
This study aims to analyze and plan the development of computer networks using the
Network Development Life Cycle (NDLC) method. Through a network-based
laboratory simulation using Cisco Packet Tracer, the research seeks to provide
solutions for enhancing network infrastructure quality. The findings are expected to
support teaching and learning activities more efficiently and effectively.

Keyword : Computer Networks, NDLC, Infrastructure, Cisco Packet Tracer.
Abstrak

Perkembangan teknologi komputer yang pesat telah mengubah paradigma sistem
pembelajaran di sekolah, terutama di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Implementasi
jaringan komputer sangat penting untuk mendukung administrasi dan proses belajar
mengajar, namun kendala infrastruktur yang kurang memadai menghambat efisiensi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merencanakan pengembangan
jaringan komputer menggunakan Metode NDLC (Network Development Life Cycle).
Melalui simulasi lab berbasis jaringan komputer dengan Cisco Packet Tracer,
diharapkan dapat diperoleh solusi untuk meningkatkan kualitas infrastruktur
jaringan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung kegiatan belajar
mengajar secara lebih efisien dan efektif.

Kata Kunci : Jaringan Komputer, NDLC, Infrastruktur, Cisco Packet Tracer.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komputer yang pesat telah mendorong perubahan paradigma

dalam sistem pembelajaran di sekolah. Hal ini menuntut adanya pembaruan sarana dan
prasarana sekolah agar mampu mengikuti perkembangan zaman. Salah satu aspek krusial
dalam pengembangan teknologi di sekolah adalah penggunaan jaringan komputer. Fasilitas
jaringan komputer tidak hanya mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga memainkan
peran penting dalam pelaksanaan kegiatan administrasi di sekolah.
SMP Negeri 34 Bandar Lampung telah mengimplementasikan sistem jaringan komputer
dalam berbagai aspek, seperti administrasi sekolah, proses belajar mengajar, kegiatan
assessment, praktikum, dan ujian. Namun, kendala infrastruktur jaringan yang kurang
memadai menyebabkan ketidakefisienan dalam pengembangan dan peningkatan kapasitas
penggunaan jaringan komputer. Lambatnya Kinerja jaringan dan seringnya terjadi masalah,
bahkan pemutusan koneksi, menjadi permasalahan yang perlu segera diatasi. Rencana
penelitian ini muncul sebagai respons terhadap kurangnya infrastruktur jaringan komputer
di SMP Negeri 34 Bandar Lampung, terutama dalam kegiatan belajar mengajar dan
penggunaan fasilitas lab komputer. Dalam rangka meningkatkan kualitas dan
perkembangan infrastruktur jaringan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
merencanakan pengembangan jaringan komputer menggunakan Metode NDLC (Network
Development Life Cycle).
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Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis dan Perencanaan Jaringan Komputer Menggunakan Metode NDLC.
(Network Development Life Cycle) studi kasus: SMP Negeri 34 Bandar Lampung”. Untuk
itu peneliti membuat usulan penelitian mengenai simulasi lab berbasis jaringan komputer
menggunakan Cisco Packet Tracer. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat terwujudnya
pembaruan infrastruktur jaringan yang mampu mendukung kegiatan belajar mengajar dan
penggunaan fasilitas infrastruktur jaringan komputer dengan lebih efisien dan efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode NDLC (Network Development Life Cycle)

Network Development Life Cycle (NDLC) Network Development Life Cycle
(NDLC) merupakan model mendefinisikan siklus proses pembangunan atau
pengembangan sistem jaringan computer (Lusi, D., & Belotowe, Y. S., 2023). Kata cycle
(siklus) adalah kata kunci deskriptif dari siklus hidup pengembangan sistem jaringan yang
menggambarkan secara eksplisit seluruh proses dan tahap pengembangan sistem jaringan
yang berkesinambungan.

NDLC merupakan suatu pendekatan proses dalam komunikasi data yang
menggambarkan siklus yang awal dan akhirnya dalam membangun sebuah jaringan
komputer. Keberhasilan penerapan NDLC secara efektif dalam mendistribusikan segala
informasi secara tepat dan akurat. Berikut ini adalah tahapan dari NDLC:
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Gambar 1. Tahapan NDLC
Adapun penjelasan dari gambar di atas adalah:

a. Analysis

Tahap awal ini dilakukan analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang muncul,
analisa keinginan user, dan analisa topologi/jaringan yang sudah ada saat ini. Metode yang
biasa digunakan pada tah ini diantaranya :

1. Wawancara, dilakukan dengan pihak terkait melibatkan dari struktur manajemen
agar mendapatkan data yang konkrit dan lengkap.

2. Survey langsung kelapangan, untuk mendapatkan hasil sesungguhnya dan
gambaran seutuhnya sebelum masuk tahap design.

3. Membaca manual atau blueprint dokumentasi, pada analysis awal ini juga
dilakukan dengan mencari informasi dari manual-manual atau blueprint
dokumentasi yang mungkin pernah dibuat sebelumnya.

4. Menelaah setiap data yang didapat dari data-data sebelumnya, maka perlu
dilakukan analisa data tersebut untuk masuk ke tahap berikutnya.

b. Design

Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, tahap design ini akan membuat
gambar desain topologi jaringan interkoneksi yang akan dibangun diharapkan dengan
gambar ini akan memberikan gambaran seutuhnya dari kebutuhan yang ada. Hasil dari
design berupa :

1. Gambar-gambar topologi jaringan

2. Gambar-gambar detail estimasi kebutuhan yang ada.
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c. Simulation Prototype

Pada tahap ini simulation prototype bukanlah meurpakan sesuatu yang lengkap,
tetapi sesuatu yang harus dievaluasi dan dimodifikasi kembali. Segala perubahan dapat
terjadi pada saat prototipe dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan pada saat
yang sama memungkinkan pengembang untuk lebih memahami kebutuhan pengguna
secara lebih baik.

d. Implementation

Pada tahap ini akan menerapkan semua yang telah direncanakan dan di desain
sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang sangat menentukan dari berhasil atau
tidaknnya sebuah projek.

e. Monitoring
Monitoring merupakan tahapan yang penting agar jaringan komputer dan komunikasi
dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal dari user pada tahap awal analisis,
maka perlu dilakukan kegiatan monitoring. Monitoring bisa berupa melakukan pengamatan
pada:
1. Infrastruktur hardware: dengan mengamati kondisi reliability/kehandalan yang
telah dibangun (reliability = performance + availability + security):
2. Memperhatikan jalannya paket data di jaringan (pewaktuan, latency, peektime,
troughput):
3. Metode yang digunakan untuk mengamati kondisi jaringan dan komunikasi secara
umum secara terpusat atau tersebar:
4. Pendekatan yang paling sering dilakukan adalah pendekatan Network
Management. Dengan pendekatan ini banyak perangkat baik yang 3able dan
tersebar dapat dimonitor secara utuh.

f. Management

Pada level manajemen atau pengaturan, salah satu yang menjadi perhatian khusus
adalah masalah kebijakan (policy). Kebijakan perlu dibuat untuk membuat/mengatur agar
sistem yang telah dibangun dan berjalan dengan baik dapat berlangsung lama dan unsur
reliability terjaga. Policy akan sangat tergantung dengan kebijakan level management dan
strategi SMP Negeri 34 Bandar Lampung.

2.1. Metode Perancangan sistem

Metode perancangan sistem menggunakan Cisco Packet Tracer menggunakan
topologi usulan.

2.2. Metode Pengujian Sistem

Metode pengujian sistem dilakukan pada unit yang disimulasikan dengan pengujian
seluruh infrastruktur jaringan sebagai suatu sistem yang baru dan memastikan interaksi
yang baik diantarasemua elemen infrastruktur jaringan komputer.

3. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian adalah tahapan penggambaran desain yang berjalan dengan simulasi
infrastruktur jaringan yang nantinya dapat diterapkan pada di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung. Hasil penelitian analisis dan perancangan infrastruktur jaringan komputer
menggunakan metode NDLC (network development life cycle) studi kasus: SMP Negeri
34 Bandar Lampung sebagai berikut.

3.1 Implementasi Desain Infrastruktur Jaringan

Sentralisasi jaringan lab komputer pada SMP Negeri 34 Bandar Lampung terdapat di
LAB komputerl (satu) sehingga dalam perancangan dan pembangunan fisik di
konsentrasikan pada Lab Komputerl (satu) yang kemudian dikoneksikan ke bagian bagian
lab lain yang sesuai dengan skema jaringan yang telah di rancang. Berikut persiapan alat
yang digunakan:
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Tabel 1 Alat yang Dipersiapkan

No. Data Kebutuhan Pengguna Jumlah Unit
1. Router/Mikrotik 3

2. Switch 3

4, Komputer/PC Lab 1 15

5. Komputer/PC Lab 2 15

6. Komputer/PC Lab 3 15

7. Cloud 1

8. Modem 1

9. Server 1

Pemasangan jaringan diawali dengan penarikan kabel dari komputer server menuju
Mikrotik pada port satu, port ke dua digunakan untuk menghubungkan Mikrotik dengan
jaringan switch lab komputer.

Gambar 2 Implementasi Desain Infrastruktur Jaringan

Jaringan pada lab komputer terdiri dari 1 server, dan 45 unit PC yang disambung
menggunakan kabel LAN, pada yang dikoneksikan menggunakan satu switch inti dan tiga
switch cabang. Untuk switch inti terdiri dari 2 port , untuk mengkoneksikan antara
komputer server dengan mikrotik dan mikrotik dengan switch untuk clint PC, dan switch
terdapat 15 port untuk menghubungkan Client PC dengan komputer server.

3.1. Hasil Uji Sistem

Pengujian pada penelitian ini menggunakan black box testing, pengujian black box testing
digunakan untuk mengetahui apakah rancangan desain infrastruktur jaringan lab komputer
yang nantinya dapat diterapkan pada di SMP Negeri 34 Bandar Lampung masih terdapat
error atau tidak. Berikut pengujian black box testing yang dilakukan sebagai berikut:

POU List Window
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Suczessul Router) Routert | 0000 N ]
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Suczessul Pos PLis ] 0000 N
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Successil Router] Router2 L] 0000 N ]

Suszesstl 2= Serverd | 0000 1

Gambar 3 Pengujian Konfigurasi Switch
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Pada tampilan pengujian konfigurasi switch menunjukan bahwa pengujian black box
berhasil karena pembagian IP berhasil dan pengiriman data berhasil dapat dilihat pada
kolom last status yang memili keterangan Success Full, sehingga desain infrastruktur
jaringan lab komputer dapat diterapkan di SMP Negeri 34 Bandar Lampung.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penjabaran penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Infrastruktur jaringan yang ada di SMP Negeri 34 Bandar Lampung dalam mendukung
proses belajar mengajar sudah cukup banyak mengimplementasikan sistem jaringan
komputer dalam berbagai aspek seperti administrasi sekolah, proses belajar mengajar,
kegiatan assessment, praktikum, dan ujian. Namun ditemukan kendala infrastruktur
jaringan yang kurang memadai hingga menyebabkan ketidakefisienan dalam
pengembangan dan peningkatan kapasitas penggunaan jaringan komputer. Untuk
meningkatkan kualitas jaringan yang telah ada, peneliti mengusulkan untuk
menganalisis dan merencanakan pengembangan jaringan komputer menggunakan
Metode NDLC (Network Development Life Cycle) yang melalui tahap yaitu analisys,
design, dan simulation prototype.

2. Desainsimulasi lab berbasis jaringan komputer pada penelitian ini menggunakan Cisco
Packet Tracer. Hasilnya, simulasi ini membantu perbaikan dan pengembangan
infrastruktur jaringan di SMP Negeri 34 Bandar Lampung.
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